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ANALISIS NILAI TAMBAH DAN MARGIN PEMASARAN  
STICK JAGUNG 

Supriyo Imran, Ria Indriani, Melan Tolana 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Nilai Tambah, 2) Saluran Pemasaran, dan 3) Margin 
Pemasaran Stick Jagung di UKM Flamboyan Kota Gorontalo. Penelitian ini di laksanakan di Kelurahan 
Moodu, Kecamatan Timur, Kota Gorontalo di laksanakan pada bulan Mei-Juli tahun 2014. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus yaitu metode pengumpulan data secara 
komprehensif, penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaja, adapun jenis data yang digunakan 
yaitu data primer dan data skunder dengan tehnik observasi wawancara dan pencatatan. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis nilai tambah yaitu nilai produk dikurangi dengan nilai bahan baku 
dan bahan penunjang lainnya, dan margin pemasaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai tambah 
yang dinikmati pemilik UKM Flamboyan yaitu nilai tambah bruto sebesar Rp. 82.368.000, nilai tambah 
netto sebesar Rp. 80.895.500 dan nilai tambah per bahan baku sebesar Rp. 57.200 per kilogram bahan 
baku yang dimanfaatkan. Nilai tambah ini merupakan keuntungan yang didapatkan oleh agroindustri stick 
jagung dalam satu kilogram penggunaan bahan baku. Sedangkan besarnya jumlah nilai tambah 
pertenaga kerja sebesar Rp. 14.300/JKO. Saluran pemasaran yaitu saluran pemasaran langsung dan tidak 
langsung. Sedangkan margin pemasaraan stick jagung di UKM Flamboyan Kota Gorontalo sebesar Rp 
1.500.  

Kata kunci : Nilai Tambah, Margin Pemasaran, Stick Jagung, UKM 

PENDAHULUAN 

Indonesia hingga saat ini masih tergolong negara yang sedang berkembang, selain itu Indonesia 
juga merupakan negara agraris dimana sebagian besar penduduknya berada di pedesaan dengan 
mata pencaharian disektor pertanian. Dalam rangka pembangunan perekonomian di Indonesia, 
maka semua potensi digunakan dan dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan pembangunan itu 
sendiri, khususnya di sektor pertanian. Pembangunan di sektor pertanian dapat memperluas 
lapangan pekerjaan, meningkatkan pendidikan petani, peternak dan pekebun serta mendorong 
pemerataan pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber daya alamnya 
(Daniel, 2002 dalam Jahira dkk, 2009:41).  

Secara sederhana agribisnis berkaitan dengan semua bisnis yang secara langsung maupun tidak 
langsung dengan pertanian mulai dari hulu sampai ke hilir termaksud suppoting aktivitasnya. Jika 
dilihat suatu sistem agribisnis terdiri atas beberapa subsistem yaitu subsistem input (sarana 
produksi), subsistem budi daya (on form), subsistem pengolahan, subsistem pemasaran, dan 
subsistem pendukung (Nuhung, 2006:19). Sektor hulu yaitu industri-industri yang menghasilkan 
barang-barang modal bagi pertanian, seperti lahan, pupuk, benih, pestisida alsintan, industri alat 
dan mesin pertanian, sedangkan sektor hilir yaitu usaha tani, serta pascapanen, pengolahan, 
penanganan hasil, pemasaran dan lain-lain.  

Komoditas pertanian pada umumnya mempunyai sifat mudah rusak sehingga perlu langsung 
dikonsumsi atau diolah terlebih dahulu. Proses pengolahan yang disebut agroindustri, dapat 
meningkatkan guna bentuk komoditas pertanian. Kegiatan agroindustri merupakan bagian integral 
dari pembangunan sektor pertanian. Efek agroindustri mampu mentransformasikan produk primer ke 
produk olahan, sekaligus budaya kerja bernilai tambah rendah menjadi budaya kerja industrial 
modern yang menciptakan nilai tambah tinggi (Suryana, 1990:3).  

Pemasaran dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang mengusahakan agar produk yang 
dipasarkannya itu dapat diterima dan disenangi oleh pasar. Semua kegiatan pemasaran adalah 
ditujukan agar produknya dapat diterima dan kemudian disenangi oleh pasar. Agar supaya suatu 
produk dapat diterima oleh pasar haruslah dilakukan berbagai kegiatan, tanpa kegiatan-kegiatan 
tertentu produk tidak akan dapat diterima oleh pasar.  
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Sebelum produk dapat diterima terlebih dahulu harus diusahakan agar produk tersebut dapat 
dikenal oleh pasar. Tanpa dikenal tidak mungkin produk itu dapat diterima apalagi disenangi. 
Kegiatan untuk membuat agar suatu produk itu dapat dikenal saja tidaklah mudah (Indriyo, 1994:2).  

Jagung yang pemenuhan kebutuhannya didominasi impor seharusnya digunakan bagi kegiatan 
yang mampu memberikan nilai tambah yang tinggi. Jagung tidak hanya digunakan bagi kegiatan 
konsumsi secara langsung akan tetapi lebih mengarah pada aktifitas yang dapat meningkatkan nilai 
tambah dan margin pemasaran bagi komoditi tersebut. Pengolahan jagung menjadi bermacam – 
macam produk olahan merupakan bentuk alternatif usaha dalam rangka meningkatkan margin 
pemasaran dan nilai tambah komoditi tersebut.  

Stick jagung merupakan salah satu produk olahan yang berbahan baku jagung. Sama seperti 
produk olahan jagung lainnya, dalam proses pengolahan jagung menjadi stick jagung pasti juga 
akan menciptakan nilai tambah dan margin pemasaran dari usaha agroindustri dan juga 
meningkatkan nilai guna dari produk tersebut. Proses pembuatannya juga cukup sederhana. Untuk 
meningkatkan pemanfaatan jagung serta mengurangi kerugian pada budidaya perlu dilakukan 
pengolahan komoditas tersebut menjadi aneka produk olahan.  

Di Kota Gorontalo ada beberapa UKM yang memproduksi makanan olahan yang terbuat dari 
jagung seperti UKM Qalifa, UKM Bogenfil, UKM Teratai, UKM Syoyah, UKM Berkah, UKM Lestari, dan 
UKM Flamboyan. UKM Flamboyan merupakan salah satu dari tujuh (7) UKM yang beroperasi di Kota 
Gorontalo. UKM Flamboyan adalah UKM yang bergerak dibidang pengolahan komoditi jagung. Dari 
banyak produksi olahan yang dihasilkan oleh UKM Flamboyan adalah stick jagung.  

Berdasarkan uraian di atas yang menjadi permasalahan yaitu mengetahui Berapa besar nilai 
tambah stik jagung pada UKM Flamboyan Kota Gorontalo serta bentuk saluran pemasaran stik 
jagung dan margin pemasaran stik jagung pada UKM Flamboyan Kota Gorontalo 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian di UKM Flamboyan Kelurahan Moodu, Kec. Timur, Kota Gorontalo. Waktu 
penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu Mei sampai Juli 2014. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu dengan menggunakan metode studi kasus. Data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian 
ini adalah terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer di peroleh dengan melakukan observasi 
dan wawancara. Sedangkan data sekunder seperti instansi yang terkait yaitu kantor BPS Provinsi 
Gorontalo.  

Untuk menganalisis data menggunakan analisis nilai tambah digunakan untuk menghitung nilai 
tambah stick jagung. Rumus nilai tambah sebagai berikut:  

a. Nilai Tambah Bruto  
���= Na – Bb – Bp  
Keterangan :  
NTb = Nilai tambah bruto (Rp)  
Na = Nilai produk akhir stick jagung (Rp)  
Bb = Biaya bahan baku stick jagung (Rp)  
Bp = Biaya bahan penolong (Rp) 

 
b. Nilai Tambah Netto (NTn)  

NTn = NTb – Np  
Keterangan  
NTn = Nilai tambah netto (Rp)  
NTb = Nilai tambah bruto (Rp)  
NP = Nilai penyusutan (Rp)  
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c. Nilai Tambah per Bahan Baku  
NTbb = NTb : Σbb 

Keterangan  
NTbb = Nilai tambah per bahan baku yang digunakan (Rp/kg)  
NTb = Nilai tambah bruto (Rp)  
Σbb = Jumlah bahan baku yang digunakan (kg)  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Nilai Tambah Stick Jagung di UKM Flamboyan  

Analisis nilai tambah usaha pengolahan stick jagung dilakukan untuk mengetahui besarnya nilai 
yang ditambahkan pada bahan baku yang digunakan dalam memproduksi stick jagung, analisis nilai 
tambah terdiri dari nilai tambah bruto, nilai tambah netto, dan nilai tambah perbahan baku dapat 
dilihat pada Tabel berikut.  

 
Tabel 1. Analisis Nilai Tambah Stick Jagung di UKM Flamboyan, Kel. Moodu, 

Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014. 
 

No Agroindustri stick jagung Nilai (Rp) 

1. Nilai produksi akhir (Rp) 118.800.000 

2. Nilai bahan baku     (Rp) 24.768.000 

3. Jumlah bahan baku (Kg) 1.440 

4. Biaya penolong (Rp) 11.664.000 

5. Biaya penyusutan (Rp) 1.472.500 

6. Biaya antara (Rp) 36.432.000 

7. Nilai tambah bruto (Rp) 82.368.000 

8. Nilai tambah netto (Rp) 80.895.500 

9. Nilai tambah per bahan baku (Rp/Kg) 57.200 
Sumber : Data diolah, 2014  

Tabel 1. menjelaskan nilai produk akhir sebesar Rp. 118.800.000, nilai bahan baku sebesar Rp. 
24.768.000, jumlah bahan baku 1.440 kg, biaya penolong sebesar Rp. 11.664.000, biaya penyusutan 
sebesar Rp. 1.472.500, biaya antara sebesar Rp. 36.432.000, nilai tambah bruto sebesar Rp. 
82.368.000, nilai tambah netto sebesar Rp. 80.895.500, nilai tambah per bahan baku sebesar Rp. 
57.200/kg. 

Nilai Tambah Bruto  

Nilai tambah bruto merupakan salah satu parameter ekonomi yang menggambarkan selisih 
antara nilai produksi (output) dan biaya antara (biaya yang habis dipakai selama proses produksi) 
dari suatu produk baik barang maupun jasa. Nilai tambah bruto stick jagung pada UKM Flamboyan 
dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Analisis Nilai Tambah Bruto Stick Jagung di UKM Flamboyan, Kel. Moodu,  
Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014.  

No  Uraian  Nilai (Rp) 

1.  Nilai produk akhir stick jangung (Rp)  118.800.000 

2.  Biaya bahan baku stick jagung (Rp)   24.768.000 

3  Biaya bahan baku penolong (Rp)  11.664.000 

4 Nilai tambah bruto (1-2-3)  82.368.000 
Sumber : Data diolah, 2014 

Tabel 2. diatas dapat menjelaskan bahwa nilai tambah bruto memperoleh nilai sebesar Rp. 
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82.368.000 merupakan dasar dari perhitungan nilai produk akhir stick jagung dikurangi dengan biaya 
bahan baku stick jagung dan biaya penolong, produk akhir yang diterima oleh agroindustri stick 
jagung adalah nilai yang diberikan atau dijual dari agroindustri kepada konsumen. Besarnya nilai 
produk akhir stick jagung adalah sebesar Rp. 118.800.000. sedangkan biaya bahan baku dari 
penjumlahan antara biaya bahan baku, dan biaya bahan baku dan biaya penolong, yang masing–
masing sebesar Rp. 24.768.000 dan Rp. 11.664.000. Semakin besar nilai tambah maka semakin 
besar keuntungan yang diperoleh dan juga sebaliknya.  

Nilai Tambah Netto  
Nilai tambah netto dihitung dari nilai tambah bruto dikurangi biaya penyusutan. Nilai tambah 

netto stick jagung pada UKM Flamboyan dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Analisis Nilai Tambah Netto Pengolahan Stick Jagung di UKM Flamboyan, Kel. Moodu, Kec. Timur, 
Kota Gorontalo, Tahun 2014.  

No  Uraian  Nilai (Rp)  

1.  Nilai tambah bruto (Rp)  82.368.000  

2.  Nilai penyusutan (Rp)   1.472.500  

3. Nilai tambah netto (1-2)  80.895.500  
  Sumber : Data diolah, 2014 

 
Tabel 3. menunjukan bahwa nilai tambah netto yang diperoleh pada pengusaha stick jagung 

sebesar Rp. 80.895.500 diperoleh dari selisih antara nilai bruto sebesar Rp. 82.368.000 dan biaya 
penyusutan sebesar Rp. 1.472.500. 

 
Nilai Tambah Per Bahan Baku  

Nilai tambah perbahan baku adalah untuk mengetahui produktifitas bahan baku yang 
dimanfaatkan untuk menghasilkan produk stick jagung. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Nilai Tambah Per Bahan Baku Dalam Pengolahan Stick Jagung di UKM Flamboyan, Kel. 
Moodu, Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014. 

No  Uraian  Nilai (Rp)  

1.  Nilai tambah bruto (Rp)  82.368.000  

2.  Jumlah bahan baku yang digunakan (Kg)   1.440  

3. Nilai tambah per bahan baku (1:2)  57.200  

 
Tabel 4. menunjukan nilai tambah per bahan baku jagung pada agroindustri stick jagung yaitu 

sebesar Rp. 57.200/Kg, artinya untuk setiap satu kilogram bahan baku jagung yang digunakan 
dalam produksi dapat memberikan nilai tambah bahan baku sebesar Rp. 57.200. Besarnya nilai 
tambah tersebut diperoleh dari nilai tambah bruto sebesar Rp. 82.368.000 dibagi dengan jumlah 
bahan baku yang digunakan yaitu sebanyak 1.440 kg. 

Nilai Tambah Per Tenaga Kerja  

Nilai tambah pertenaga kerja merupakan produk mampu meningkatkan kesempatan kerja, salah 
satu cara mengukur produk sebagai karyanya dengan berbagai investasi (nilai tambah bruto/jumlah 
tenaga kerja) dengan jumlah tenaga kerja yang terlibat sehingga dapat didapat nilai-nilai investasi 
pertenaga kerjanya.  

 

 

Tabel 5. Analisis Nilai Tambah Per Tenaga Kerja Dalam Pengolahan Stick Jagung di UKM Flamboyan, Kel. 
Moodu, Kec. Timur, Kota Gorontalo, Tahun 2014. 
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                                    UKM Flamboyan                                     Konsumen 
 

1 
 

No Uraian Nilai (Rp) 

1 Nilai tambah bruto (Rp) 82.368.000 

2 Jumlah tenaga kerja (JKO 5.760 

3 Nilai tambah per TK (1:2) 14.300 
Sumber : Data diolah, 2014 

Pada Tabel 5 analisis nilai tambah per tenaga kerja dari pengolahan stick jagung di hitung dari 
besar nilai tambah bruto sebesar Rp. 82.368.000, dan dibagi dengan jumlah jam kerja adalah 5.760 
jam yang diperoleh dari 8 orang tenaga kerja dikali 5 jam kerja dalam satu hari dan dikali 144 kali 
proses dalam setahun, jadi besarnya jumlah nilai tambah pertenaga kerja sebesar Rp. 14.300/JKO. 

Saluran Pemasaran  

       Saluran pemasaran stick jagung yang dilakukan oleh UKM Flamboyan ini melalui dua cara, 
yaitu: saluran secara langsung dan saluran tidak langsung. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut.  

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Saluran Pemasaran Stick Jagung di UKM  
Flamboyan Kota Gorontalo, 2014. 

 
Gambar 1 menunjukan bahwa terdapat dua saluran pemasaran stick jagung yang ada di UKM 

Flamboyan, dimana pada saluran pertama produsen (UKM Flamboyan) langsung berhubungan atau 
menjual hasil produksi stick jagung kepada konsumen. Hal ini dilakukan antara lain: 1). Jarak antara 
konsumen yang berdekatan dengan UKM Flamboyan, 2). Karena mengetahui dimana tempat UKM 
Flamboyan.  

Saluran kedua produsen (UKM Flamboyan) menyalurkan hasil produksinya kepada supermarket, 
kemudian dari supermarket langsung dijual pada konsumen untuk dikonsumsi. Supermarket menjual 
stick jagung kembali ke konsumen dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari hasil 
pembelian sebelumnya. Alasan mengapa tidak membeli langsung kepada UKM Flamboyan antara 
lain: 1). Konsumen tidak mengetahui atau kurang informasi tentang UKM Flamboyan berada, 2). 
Konsumen lebih memilih mencari cara yang lebih praktis.  

Margin Pemasaran  

Margin pemasaran adalah selisih antara harga yang diterima produsen (pemilik UKM Flamboyan) 
dengan harga yang dibayar oleh konsumen. Adapun margin pemasaran stick jagung yang ada di 
UKM Flamboyan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6.  Margin Pemasaran Stick Jagung di UKM Flamboyan,  
Kel. Moodu, Kec. Timur, Kota  Gorontalo, Tahun 2014. 

No  Lembaga Pemasaran  Harga (Rp/bungkus)  

1. UKM Flamboyan  

 Harga Jual                           11.000 

 2. Supermarket  

 
 

 - Harga Beli                              11.000  
 - Harga Jual                              12.500  
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  - Keuntungan                           1.500 

3.  Konsumen            12.500  

4.  Margin Pemasaran              1.500  
Sumber : Data Diolah, 2014 

Tabel 6. menjelaskan bahwa nilai dari margin pemasaran adalah Rp.1.500. Hal ini berarti selisih 
dari margin tidak terlalu besar, karena dilihat dari saluran pemasaran stick jagung di UKM Flamboyan 
terdapat dua saluran yaitu saluran pemasaran langsung dan saluran pemasaran tidak langsung. 

KESIMPULAN  

Nilai tambah yang dinikmati pemilik UKM Flamboyan yaitu nilai tambah bruto sebesar Rp. 
82.368.000/tahun, nilai tambah netto sebesar Rp. 80.895.500/tahun dan nilai tambah per bahan 
baku sebesar Rp. 57.200 per kilogram bahan baku yang dimanfaatkan. Sedangkan besarnya jumlah 
nilai tambah pertenaga kerja sebesar Rp. 14.300/JKO.  

Terdapat saluran langsung (UKM Flamboyan - Konsumen) dan saluran tidak langsung (UKM 
Flamboyan – Supermarket – Konsumen) pada pemasaran stick  jagung di UKM  Flamboyan. Margin 
pemasaran stick jagung di UKM Flamboyan yaitu Rp 1.500/Bungkus.  

Disarankan selain melakukan pemasarannya melalui agen juga memasarkan sendiri ke konsumen 
sehingga UKM Flamboyan bisa memperoleh penerimaan yang lebih besar. UKM sebaiknya 
mengembangkan diversifikasi produk, sehingga pasarnya menjadi relatif luas.  

DAFTAR PUSTAKA 

Daniel, M. 2002. Pengantar Ekonomi Pertanian. Bumi aksara. Jakarta  

Indriyo, 1994. Manajemen Pemasaran. BPFE. Yogyakarta  

Nuhung, A, Iskandar. 2006. Membangun Pertanian Masa Depan. CV Aneka Ilmu. Jl. Raya, Semarang  

Suryana, 1990. Diversifikasi Pertanian dalam Proses Mempercepat Laju Pembangunan Nasional. 
Pustaka Sinar Harapan. Jakarta  

Sudiyono, A. 2002. Pemasaran Pertanian. UMM Press. Malang 




	I_p212.pdf
	I_p213.pdf
	I_p214.pdf
	I_p215.pdf
	I_p216.pdf
	I_p217.pdf

